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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang bersifatplekndan unik.
Bersifat komplek karena sekolah sebagai organitsatlamnya terdapat berbagai
dimensi yang satu sama lain saling berkaitan ddingsanenentukan. Sedang
bersifat unik karena sekolah memiliki karakter ¢exdiri, dimana terjadi proses
pembelajaran, tempat terselenggaranya pembudaydwduban manusia. Karena
sifatnya yang komplek dan unik tersebut, sekoldtagai organisasi memerlukan
tingkat koordinasi yang tinggi.

Menghadapi berbagai perubahan yang senantiasagkginsetiap saat,
menghadapi berbagai karakteristik personil yangadagengembangkan maupun
melemahkan. Hal ini menjadi alasan diperlukannymg@ryang tampil mengatur,
memberi pengaruh, menata, mendamaikan, memberi epgnydan dapat
menetapkan tujuan yang tepat saat anggota terstesakebingungan menetapkan
arah. Disinilah perlunya kepala sekolah yang mela&kan kepemimpinan
visioner.

Kepala sekolah memainkan peranan penting, dan tsangaentukan
dalam usaha pencapaian tujuan organisasi yang thtatapkan sebelumnya.
Seorang kepala sekolah tidak mungkin dapat belssjadiri. Kepala sekolah
membutuhkan perangkat organisasi lain yang digarakkedemikian rupa
sehingga memberikan pengabdian dan sumbangsihnyad&e organisasi.
Pengabdian tersebut dapat direalisasikan dengarbeéierja yang efisien, efektif,
dan produktif sehingga tujuan dan visi sekolahaeat.

Kepemimpinan kepala sekolah begitu kuat memengarkimerja
organisasi sehingga rasional apabila keterpurukendidikan salah satunya
disebabkan karena kinerja kepemimpinan kepala akkolyang tidak

menyesuaikan diri dengan perubahan dan juga tidakbuat strategi pendidikan



yang adaptif terhadap perubatfaBebab kepala sekolah merupakan pemimpin
pendidikan yang mempunyai tanggung jawab besarnmdatenyelengaraan
pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.

Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorongj&ipara guru dengan
menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan penuh partgan terhadap para guru,
baik secara individu maupun sebagai kelompok. Kalapala sekolah sebagai
fasilitator bagi pengembangan pendidikan. Kepdkalaé juga sebagai pelaksana
suatu tugas yang sarat dengan harapan dan pembdfdaka kepala sekolah
dituntut memiliki gagasan yang terus berkembangitdena dalam strategi
meningkatkan mutu sekolah. Karena cita-cita muéadidikan kita secara tidak
langsung juga diserahkan tanggung jawabnya kepaok& sekolah.

Napoleon Bonaparte pernah mengatakan, “Seseordak d#kan mampu
membimbing manusia tanpa menjelaskan masa depaskand?emimpin adalah
penjual harapar” Visi merupakan gambaran pikiran yang membentukamas
depan. Menjelaskan visi dan tujuan masa depan isggmMerupakan salah satu
sifat kepemimpinan visioner. Kemampuan seorang ipgxni untuk berkreasi dan
mencipta suatu hal baru untuk kepentingan masandaganisasi.

Upaya mewujudkan visi menjadi realita menuntut k&pa kepemimpinan
yang tidak hanya kuat, tetapi juga unggtial ini menuntut kerja keras pemimpin
untuk menggerakkan serta melakukan pengawasan sufalga manusia yang
dimilikinya. Dengan demikian visi organisasi akaenadi pengikat bagi semua
elemen organisasi dalam menjalankan aktivitasnyakaVjuga dibutuhkan
adanya peran seorang pemimpin yang berorientasia padi dan bisa

menggerakkan keterikatan batin yang sudah adagagtpota organisasi.

! Aan Komariah, Cepi Triatna/isionary Leadership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), him. 81.

2 |sjoni, Manajemen Kepemimpinan dalam Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2007), him. 61.

* Sudarwan Danimylenjadi Komunitas Pembelajar Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 83



Kepemimpinan pendidikan yang diperlukan saat imilad kepemimpinan
yang didasarkan pada jati diri bangsa yang halakigybersumber dari nilai-nilai
budaya dan agama serta mampu mengantisipasi panspahubahan yang terjadi
dalam dunia pendidikan dewasa ini. Kepemimpinamg yafevan dengan tuntutan
school based management dan didambakan bagi peningkatan kualitas pendcidika
adalah kepemimpinan yang memiliki visivigonary leadership) yaitu
kepemimpinan yang kerja pokoknya difokuskan pa#tay@sa masa depan yang
penuh tantangah. Kepemimpinan visioner salah satunya ditandai oleh
kemampuan dalam membuat perencanaan yang jelasggeahdari rumusan
visinya tersebut akan tergambar sasaran apa yamglake dicapai dari
pengembangan lembaga yang dipimpinnya.

Visi sekolah harus menjadi atribut seorang kepakolah sekarang dan
masa depan, karena kepala sekolah dengan visi gangkal akan membawa
kemunduran sekolah dan hanya akan menghasilkarlabekang buruk, yang
tidak disenangi masyarakatSebab pemimpin visioner dituntut tidak hanya
mampu merumuskan, mentransformasikan, serta mefegimeptasikan visi saja,
tetapi harus memiliki strategi untuk melaksanakagm@m-program sekolah yang
telah disepakati. Di sinilah pentingnya kepemimpinasioner kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu sekolah yang dipimpinnyar agapat membawa
sekolah ke arah kemajuan dan kemandirian.

Gaya kepemimpinan visioner dijalankan dengan mekan arah dan
tujuan organisasi yang ditentukan sebelumnya, ydéngan menentukan visi
organisasi yang dipimpin. Setelah itu seorang pw®m visioner harus mampu
menunjukkan perannya menjadi ujung tombak dalam jatekan program-
program sekolah baik dalam transformasi / sosgllisanplementasi maupun
evaluasi untuk mengetahui kendala yang dihadapia sememecahkannnya
berdasarkan visi organisasi. Sehingga gaya kepemmam visioner diharapkan
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mampu memimpin organisasi dalam situasi dan komaghiapun seiring perubahan
zaman.

Pergantian kepemimpinan kepala sekolah di SMP HMWK®8&dungsuren
Kaliwungu Selatan Kendal menjadi fenomena yang mienabagi banyak
kalangan, baik dari internatakeholders sekolah maupun dari masyarakat
sekitar. Terutama yang menjadi sorotan adalah pearb visi. Perubahan visi
tersebut merupakan sebuah langkah awal yangadietanggung jawab besar
bagi kepala sekolah beserta seluruh anggota oggnistuk mampu mewujudkan
visi misi dan tujuan sekolah, yaitu menghasilkanugwyang berkualitas untuk
meningkatkan mutu sekolah dengan cara menggalngogeiru dan siswa untuk
dikembangkan menjadi prestasi.

Visi SMP NU 06 Kedungsuren sekarang adalah Mebhjitksegala
kecerdasannfultiple intelegence) peserta didik dengan basis iman tagwa serta
mental wirausaha. Kemudian dalam realisasinya kapgaubahan infrastruktur
pendidikan yang lebih ditingkatkan kualitasnya,aselitu dari pihak tenaga
pendidik (guru) juga dituntut untuk meningkatkanakias mengajar dengan
memberi media belajar yang modern.

Perubahan visi dan misi hendaknya mampu benar-bdinaalisasikan
secara nyata bukan hanya sekedar menjadi simbg tepampang di sudut-
sudut ruang kelas, kantor atau di gerbang sek@ahingga visi misi sekolah
mampu menjadi inspirasi seluruktakeholders sekolah untuk menjalankan
tugasnya dengan baik, meskipun butuh waktu serfa kerasstakeholders untuk
mewujudkan visi misi.

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki posisi yangategis untuk
mengendalikan dan mengatur perilaku organisasi kumewujudkan visi,
sehingga fungsi-fungsi seluruh bagian organisgsatberjalan secara efisien dan
efektif. Terutama dalam mengendalikan dan mengadla, aturan, serta sistem
yang diperbarui di SMP NU 06 Kedungsuren Kaliwun§elatan Kendal.
Dibutuhkan peran pemimpin yang bervisi kuat essdterja sama seluruh
stakeholders sekolah, untuk memimpin SMP NU 06 Kedungsuren wdahigu

Selatan Kendal yang sering dikenal dengan gayankiepgnan visioner.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas pebefilsaha merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam merumuskansei®lah untuk
meningkatkan mutu SMP NU 06 Kedungsuren Kaliwunglatan Kendal?

2. Bagaimana upaya kepala sekolah mentransformasikeinsgkolah dalam
meningkatkan mutu SMP NU 06 Kedungsuren Kaliwungiiatan Selatan
Kendal?

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengimplegiesavisi sekolah
untuk meningkatkan mutu SMP NU 06 Kedungsuren Katigu Selatan

Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaniggin dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalammeskan visi sekolah dalam
meningkatkan mutu SMP NU 06 Kedungsuren Kaliwunglatan Kendal.

2. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah mentnanafeikan visi sekolah
dalam meningkatkan mutu SMP NU 06 Kedungsuren Kalgu Selatan
Selatan Kendal.

3. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam mmg@hgmentasikan visi
sekolah dalam meningkatkan mutu SMP NU 06 Kedumgsualiwungu
Selatan Kendal.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiars@dara teoritis dan
praktis adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkaapdt memberikan referensi dan
pengetahuan dalam pengembangan teori kepemimpinaioner bagi
penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga untokndukung teori-teori yang

sudah ada sehubungan dengan kepemimpinan visione



2. Manfaat Praktis: Bagi peneliti sendiri penefitimi bermanfaat menambah
pengalaman dan pengetahuan terkait ilmu kepemimpwiaioner kepala
sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah. Sedangiemn kepala sekolah
diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikehan pertimbangan kepala
sekolah dalam melaksanakan pola kepemimpinan @siomtuk meningkatkan
mutu sekolah. Bagi sekolah diharapkan penelitiatnmenambah informasi
pentingnya kepemimpinan visioner kepala sekolah agab upaya

meningkatkan mutu sekolah.






